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Abstract 

This study aims to review the challenges faced by Islamic Education teachers in madrasahs, with the hope of advancing and 

developing education in these institutions. Education plays a crucial role in shaping individuals with comprehensive 

competencies, encompassing both attitudes and knowledge. The descriptive method is employed to identify the issues and their 

solutions. The findings reveal that insufficient human resources are a significant obstacle in enhancing the competencies 

required by learners. Islamic Education teachers encounter challenges in lesson planning, creating teaching agendas, and 

effectively and patiently educating students. Proficiency in technology among teachers is also crucial for acquiring additional 

knowledge and accelerating the dissemination of information relevant to madrasah needs. Consequently, madrasahs can 

enhance the competencies of their students. This research provides recommendations for enhancing institutional support, 

providing ongoing training, and reducing the administrative burden on teachers to improve the professionalism and 

effectiveness of Islamic Education teachers in madrasahs. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengulas problematika yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di madrasah, dengan harapan dapat membantu memajukan dan mengembangkan pendidikan di 

madrasah. Pendidikan berperan penting dalam menciptakan individu yang memiliki kompetensi utuh, 

baik dalam sikap maupun pengetahuan. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif untuk 

mengidentifikasi permasalahan dan penyelesaiannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber daya 

manusia yang kurang mendukung menjadi salah satu kendala utama dalam meningkatkan kompetensi 

yang dibutuhkan oleh peserta didik. Guru PAI dihadapkan pada tantangan dalam merencanakan 

pembelajaran, menyusun agenda pengajaran, serta mendidik siswa dengan baik dan sabar. Penguasaan 

teknologi oleh guru juga sangat penting untuk menambah ilmu pengetahuan dan mempercepat 

penyebaran informasi yang sesuai dengan kebutuhan madrasah. Dengan demikian, madrasah dapat 

meningkatkan kompetensi yang dimiliki siswa. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan dukungan institusional, menyediakan pelatihan berkelanjutan, dan mengurangi beban 

administratif guru guna meningkatkan profesionalisme dan efektivitas guru PAI di madrasah. 

  Kata kunci: Problematika; Pendidik; Madrasah. 

 

PENDAHLUAN  

Pendidikan Islam di Indonesia telah 

mengalami transformasi signifikan akibat arus 

modernitas (Adona, Zakir, Resya, & Nofrianti, 

2021). Tantangan ini mendorong perlunya 

penyempurnaan sistem pendidikan Islam, mulai 

dari aspek keagamaan hingga integrasi dengan 

lembaga pendidikan modern, sebagaimana yang 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230419550976505
mailto:nevi85190@gmail.com


   
Author: Nevi, dan Teddy Sutandi 

 56 

diperkenalkan oleh institusi pendidikan Belanda 

(Hasib, 2020).  

Meskipun demikian, pendidikan 

keagamaan masih mempertahankan substansi 

dan metodologi dari sistem pendidikan Belanda 

(Hasnida, 2017). Faktor-faktor seperti gerakan 

pembaharuan Islam di Timur Tengah dan respon 

terhadap kebijakan pemerintahan Hindia Belanda 

memengaruhi perkembangan sekolah agama di 

Indonesia (Syakur & Yusuf, 2020). Oleh karena 

itu, penelitian mengenai problematika guru 

Pendidikan Agama Islam di madrasah menjadi 

penting dalam memahami tantangan dan upaya-

upaya untuk memajukan pendidikan Islam di 

Indonesia. 

Tak hanya merupakan kekhawatiran 

masa lalu, tapi juga menjadi relevan di zaman 

sekarang, bahwa sumber daya manusia sangatlah 

penting dalam kemajuan pendidikan. Pendidikan 

memegang peranan penting dalam membentuk 

siswa dengan kompetensi yang lengkap, termasuk 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan integrasi 

(Lubis, 2022). Pendidik juga memiliki peran 

penting dalam mentransfer pengetahuan dan 

teknologi (Meilia & Murdiana, 2019).  

Untuk memperluas pengetahuan, 

masyarakat harus menyediakan lingkungan 

pembelajaran yang nyaman, termasuk lingkungan 

madrasah sebagai tempat untuk meningkatkan 

pengetahuan, khususnya dalam bidang 

keagamaan, meskipun sarana yang tersedia 

mungkin terbatas (Wandi, Gistituati, & Rusdinal, 

2022). 

Permasalahan lain yang menyelimuti 

dunia pendidikan adalah rendahnya kompetensi 

pedagogic guru dalam menggunakan media dan 

teknologi dalam pembelajaran (Afnita, Wandi, & 

Melati, 2021). Durkheim mengemukakan teori 

konsensus harmoni dan keseimbangan yang 

didasarkan pada pemeliharaan keseimbangan 

antara pengetahuan, praktik moral, dan nilai-nilai 

etis dalam masyarakat melalui pendidikan. Ini 

sejalan dengan upaya para guru diniyah yang terus 

meningkatkan kemajuan dan merancang strategi 

relevan untuk memperkaya pendidikan Islam di 

sekolah agama (Wandi, Afnita, & Hefni, 2021).  

Menurut Kunandar, profesionalisme 

guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tercermin 

dalam kemampuannya sebagai pendidik di 

sekolah agama, terutama dalam konteks Pendidikan 

Agama Islam, dengan mempertimbangkan 

pencapaian dan tujuan pendidikan (Rofiki, 2019). 

Sebagai pendidik, minimal, mereka mampu 

menanamkan nilai-nilai iman dan taqwa kepada 

siswa, sambil tidak mengabaikan  aspek ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) (Nur & 

Mardiah, 2020).  

Mengingat peran teknologi yang semakin 

penting dalam kehidupan manusia, guru di 

madrasah diharapkan mampu memanfaatkan 

teknologi sebagai sarana pembelajaran yang 

efektif. Dengan demikian, guru di madrasah 

diharapkan memiliki kehandalan baik dari segi 

spiritual maupun intelektual (Afnita, Sari, Arafat, 

Putra, & Wandi, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan fokus pada library 

research (Creswell, 2017). Data dikumpulkan 

melalui studi literatur yang relevan dan terkini 

mengenai problematika guru Pendidikan Agama 

Islam di madrasah, baik dari sumber primer 

maupun sekunder. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif untuk mengidentifikasi pola, tema, dan 

tren yang muncul.  

Hasil analisis akan diinterpretasikan 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang 

menjadi penyebab dan dampak dari problematika 

yang dihadapi oleh guru PAI di madrasah. 

Kesimpulan dan rekomendasi akan disusun 

berdasarkan hasil analisis, dengan 

mempertimbangkan perspektif teoretis yang 

relevan serta studi-studi sebelumnya. Validitas 

dan reliabilitas data akan dijaga dengan memilih 

sumber informasi yang kredibel dan 

menggunakan metodologi yang sistematis dan 

transparan (Marshall & Gretchen, 2014).  

Metode ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai 
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problematika guru PAI di madrasah dan 

memberikan kontribusi dalam pengembangan 

pendidikan agama Islam di madrasah.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Problematika guru pendidikan agama islam 

Masalah merupakan situasi yang 

memerlukan solusi sesuai dengan parameter 

tertentu, di mana penyelesaiannya dapat 

mengatasi tantangan yang dihadapi. Dari 

penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

masalah seringkali merupakan tantangan yang 

kompleks, terutama bagi seorang guru yang 

berupaya meningkatkan motivasi belajar 

siswanya. Faktor-faktor yang memengaruhi 

lingkungan belajar, baik dari segi internal siswa 

maupun eksternal, memiliki dampak yang 

signifikan. Peran orangtua sebagai penyokong 

utama dalam pendidikan anak-anaknya juga 

sangat penting. Kolaborasi antara guru dan orang 

tua menjadi kunci dalam meningkatkan prestasi 

siswa. 

Belajar adalah proses yang terjadi di 

dalam maupun di luar ruangan, di mana guru 

memberikan pengetahuan kepada siswa dan siswa 

menerima dengan baik, serta berusaha 

memperbaiki perilaku mereka. Pembelajaran 

yang ideal adalah ketika siswa mampu 

mendengarkan penjelasan dengan baik dan aktif 

bertanya untuk memahami pelajaran yang kurang 

jelas. Ini mendorong siswa untuk terus berupaya 

meningkatkan diri dan menjadi lebih produktif 

dalam kehidupan mereka. 

Metode pembelajaran di Indonesia 

umumnya digunakan masih bersifat tradisional 

dan cenderung monoton, dengan guru sebagai 

satu-satunya sumber pengetahuan yang 

menjelaskan di depan kelas. Hal ini sering 

membuat siswa merasa bosan dan kurang 

termotivasi dalam proses belajar. (Sholikhah et 

al., 2018). 

1) Komponen Tujuan 

Setiap institusi memiliki struktur 

kurikulumnya sendiri, yang seringkali mirip 

dengan sekolah formal lainnya. Demikian halnya 

dengan madrasah, yang menonjolkan identitas 

keislamannya karena mayoritas penduduk di 

Indonesia menganut agama Islam. Oleh karena 

itu, materi pelajaran di madrasah umumnya 

berkaitan erat dengan nilai-nilai keislaman. 

Namun, meskipun materi pembelajaran di 

madrasah berkaitan dengan Islam, terdapat 

perbedaan signifikan antara pembelajaran di 

madrasah dengan di pesantren, di mana 

pendekatan dan praktik pembelajarannya 

seringkali berbeda 

2) Komponen Materi 

Saat memberikan materi pembelajaran di 

kelas, metode yang digunakan masih bersifat 

konvensional dan kurang inovatif, menyebabkan 

para siswa cenderung merasa bosan dengan cara 

pembelajaran yang disampaikan. 

3) Komponen Strategi 

Permasalahan yang terjadi di lapangan 

adalah sebagai berikut: a) Proses pembelajaran 

masih dominan dilakukan dengan metode 

konvensional di mana guru menjadi pemberi 

informasi utama dan kurangnya partisipasi aktif 

siswa dalam bertanya, menyebabkan kurangnya 

perkembangan dalam pembelajaran mereka. b) 

Terdapat penekanan yang lebih besar pada 

penguasaan pengetahuan dan hafalan yang telah 

ditargetkan untuk setiap kelas. c) Kurikulum yang 

digunakan di lembaga tersebut seringkali belum 

disesuaikan dengan kebutuhan aktual, serta 

terdapat target ketercapaian yang harus dipenuhi 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan, dengan harapan dapat meningkatkan 

keimanan kita.. 

4) Komponen Evaluasi 

Kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa penilaian terhadap individu dilakukan 

melalui pengujian dengan memberikan soal yang 

terkait dengan materi pelajaran yang telah 

diajarkan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman yang telah diperoleh 

sesuai dengan harapan, sehingga pengetahuan 

tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 



   
Author: Nevi, dan Teddy Sutandi 

 58 

5) Sumber daya manusia (SDM) yang kurang 

Kurangnya keterampilan komunikasi 

dan negosiasi pada kepala sekolah, serta 

kurangnya kemampuan berkomunikasi dengan 

masyarakat, orangtua, dan pemangku 

kepentingan pendidikan untuk kepentingan 

penyelenggaraan pendidikan. 

Tantangan yang dihadapi oleh pendidik 

di madrasah termasuk profesionalitas dan 

kemajuan teknologi. Profesionalitas mencakup 

pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan keahliannya 

dan mematuhi kode etik yang berlaku, 

menunjukkan tingkat profesionalisme yang 

tinggi. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya 

minat untuk mengajar di madrasah, yang 

mengakibatkan ketergantungan pada individu 

yang bersedia mengajar, terutama dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).  

Oleh karena itu, madrasah sangat 

membutuhkan pendidik yang memiliki 

kompetensi yang memadai dalam bidang 

pendidikan. Kemajuan teknologi juga menjadi 

tantangan, terutama karena siswa tidak bisa 

menghindari kemajuannya yang semakin canggih. 

Meskipun teknologi memudahkan proses 

pembelajaran, tidak semua pendidik mampu 

memanfaatkannya secara efektif karena 

kurangnya pengetahuan mereka dalam 

menggunakan teknologi tersebut. 

B. Faktor Eksternal 

Permasalahan pendidikan di madrasah 

terfokus pada penyelenggaraan lembaga yang 

bertujuan meningkatkan pemahaman, terutama 

dalam Pendidikan Agama Islam, serta mengubah 

perilaku dan sikap siswa yang kurang memadai. 

Tantangan ini tidak hanya terbatas pada siswa, 

tetapi juga melibatkan faktor-faktor seperti 

pendapatan yang tidak mencukupi, yang 

mengakibatkan jumlah pendidik yang tersedia 

semakin sedikit.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, 

mengenai problematika guru Pendidikan Agama 

Islam di madrasah, terdapat beberapa aspek yang 

perlu diperhatikan yaitu: 

Pertama, masalah yang dihadapi guru 

PAI tidak hanya terkait dengan proses belajar 

mengajar, tetapi juga melibatkan faktor-faktor 

eksternal seperti ketersediaan sumber daya 

manusia yang kurang memadai. Kurangnya minat 

untuk mengajar di madrasah menjadi salah satu 

faktor utama yang mengakibatkan keterbatasan 

jumlah guru PAI yang berkualitas. 

Seiring dengan riset yang dilakukan oleh 

(Zakir, 2020) dan (Manora, et al., 2024) 

menjelaskan bahwa masalah guru PAI 

disebabkan oleh ketersediaan sumber daya 

manusia yang kurang memadai, terutama karena 

rendahnya minat guru PAI mengajar di madrasah. 

Ini mengakibatkan keterbatasan guru PAI 

berkualitas, yang mempengaruhi kualitas 

pendidikan agama Islam di madrasah. 

Kedua, dalam konteks pembelajaran, 

masih dominannya metode pembelajaran 

konvensional yang kurang inovatif, sehingga 

siswa cenderung merasa bosan dan kurang 

termotivasi dalam belajar. Perlu adanya 

peningkatan strategi pembelajaran yang lebih 

interaktif dan menarik untuk meningkatkan 

minat belajar siswa.  

Senada dengan penelitian (Dinanti, Asri, 

Azzahra, Sabri, & Hidayatullah, 2024) 

menyatakan bahwa guru PAI perlu meningkatkan 

strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menarik, dan menerapkan strategi pembelajaran 

yang lebih interaktif dan menarik, guru dapat 

meningkatkan minat belajar siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

bermakna. 

Ketiga, kurangnya penguasaan teknologi 

oleh guru PAI menjadi hambatan dalam 

memanfaatkan potensi teknologi dalam proses 

pembelajaran. Pelatihan dan pembinaan dalam 

penggunaan teknologi pendidikan perlu 

diperkuat untuk memastikan guru PAI mampu 

memanfaatkan teknologi secara efektif dalam 

mendukung pembelajaran. 

Studi yang dilakukan oleh (Muhibudin, 

2017) menyimpulkan bahwa sangatlah penting 

peningkatan pelatihan dan pembinaan bagi guru 
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PAI dalam menggunakan teknologi pendidikan 

dengan efektif, sehingga mereka dapat 

memanfaatkannya secara optimal dalam 

mendukung proses pembelajaran. 

Keempat, dari segi evaluasi, masih 

terdapat kecenderungan pada penilaian yang 

lebih menekankan pada penguasaan pengetahuan 

dan hafalan, tanpa memperhatikan aspek-aspek 

lain seperti keterampilan berpikir kritis dan 

kreativitas siswa. Perlu adanya pendekatan 

evaluasi yang lebih holistik dan berorientasi pada 

pengembangan potensi siswa secara menyeluruh. 

Selaras dengan riset (Chan & 

Nurmawati, 2023) menunjukkan bahwa evaluasi 

pendidikan saat ini lebih menekankan 

pengetahuan dan hafalan, mengabaikan 

keterampilan berpikir kritis dan kreativitas. 

Dibutuhkan pendekatan evaluasi yang lebih 

holistik untuk mengembangkan potensi siswa 

secara menyeluruh. 

Kelima, faktor eksternal seperti 

keterbatasan sumber daya manusia dan 

pendapatan yang tidak memadai juga turut 

memengaruhi kualitas pendidikan di madrasah. 

Perlu adanya dukungan dan perhatian lebih dari 

pihak institusi dan masyarakat untuk 

meningkatkan kondisi pendidikan di madrasah. 

Senada dengan penelitian (Afkari, et al., 

2022) menyimpulkan bahwa keterbatasan sumber 

daya manusia dan pendapatan yang rendah 

mempengaruhi kualitas pendidikan di madrasah. 

Dukungan lebih dari institusi dan masyarakat 

diperlukan untuk memperbaiki kondisi 

pendidikan di madrasah 

Untuk mengatasi problematika guru PAI 

di madrasah, diperlukan upaya terpadu yang 

melibatkan berbagai pihak, mulai dari 

pemerintah, lembaga pendidikan, hingga 

masyarakat, untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan agama Islam di madrasah. 

Pengembangan Pendidik Profesionalisme 

dimadrasah 

1. Kepala Madrasah 

Sebagai kepala lembaga madrasah, 

penting untuk memperhatikan perkembangan 

keterampilan mengajar. Oleh karena itu, langkah-

langkah yang diambil termasuk meminta ide-ide 

baru sesuai dengan tugas masing-masing, 

memberikan saran untuk meningkatkan kualitas, 

menawarkan solusi untuk mengatasi kendala, 

mengawasi proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru di kelas mereka, melakukan dialog 

dengan guru untuk membahas perkembangan 

siswa dan masalah lainnya, mengevaluasi kinerja 

pendidik, memberikan penghargaan kepada guru 

yang mencapai prestasi, serta memberikan arahan 

kepada mereka yang memerlukan bantuan dalam 

mengajar. 

2. Memberikan Pembinan Pada Profesi Guru 

Pengembangan profesionalisme guru 

melibatkan perencanaan program masa depan 

yang akan menjadi standar untuk kemajuan 

keterampilan guru. Rencana tersebut, ketika 

dipelajari di masa mendatang, akan menilai 

tingkat efektivitas dan efisiensi dalam dua 

hubungan, yaitu:  

Pertama, dalam jangka pendek, 

hubungan ini bertujuan untuk menyusun dan 

meningkatkan alat kerja guru dalam proses 

pembelajaran, sehingga kinerja guru dapat 

dievaluasi. Setiap guru memiliki alat kerja berupa 

buku kerja yang mencatat absensi siswa, kegiatan 

yang direncanakan, tujuan pembelajaran, serta 

penilaian semester dan tahunan, yang 

memungkinkan peningkatan dalam proses 

pembelajaran. Peningkatan kinerja guru 

melibatkan penataan ulang dan pelatihan untuk 

meningkatkan informasi dan keterampilan. 

Kedua, dalam jangka panjang, program 

ini bertujuan untuk mencapai harapan yang 

diinginkan. Oleh karena itu, dimulai dari 

sekarang, program-program diperlukan, seperti 

pelatihan penggunaan dan operasi komputer, 

pembentukan kerja sama, dan studi banding.  

3. Studi Lanjut 

Peningkatan profesionalisme guru 

melibatkan perencanaan program masa depan 

yang akan menjadi standar untuk meningkatkan 

keterampilan guru. Rencana tersebut, saat 
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diterapkan di masa mendatang, akan 

mengevaluasi tingkat efektivitas dan efisiensi 

dalam dua aspek:  

Pertama, dalam jangka pendek, fokusnya 

adalah pada penyusunan dan peningkatan 

perangkat kerja guru dalam proses pembelajaran, 

sehingga kinerja guru dapat dinilai. Setiap guru 

memiliki perangkat kerja berupa buku kerja yang 

mencatat kehadiran siswa, rencana kegiatan, 

tujuan pembelajaran, serta penilaian semester dan 

tahunan, yang membantu meningkatkan proses 

pembelajaran. Peningkatan kinerja guru 

melibatkan restrukturisasi dan pelatihan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.  

Kedua, dalam jangka panjang, program 

ini bertujuan untuk mencapai harapan yang 

diinginkan. Oleh karena itu, mulai dari sekarang, 

diperlukan program-program seperti pelatihan 

dalam penggunaan dan pengoperasian komputer, 

pembentukan kerja sama, dan kunjungan studi 

(Hety, 2020).9 

Kesiapan ini dapat dikenali melalui tiga 

indikator berikut: 1. Kesiapan secara fisik dan 

mental mereka. 2. Pemahaman dan penguasaan 

guru terhadap teknologi digital. 3. Kemampuan 

guru dalam menerapkan aplikasi yang diperlukan. 

4. Globlisasi  

   

Globalisasi didorong oleh kemajuan 

cepat dalam teknologi informasi yang 

memungkinkan akses cepat dan akurat terhadap 

berbagai informasi. Meskipun hal ini memberikan 

manfaat dalam mendapatkan informasi 

pendidikan, kita juga harus menyadari bahwa 

terdapat aspek negatif yang dapat mengganggu 

konsentrasi kita dalam mencari pengetahuan. 

Salah satu dampak positif dari globalisasi 

dalam pendidikan adalah munculnya sistem 

pembelajaran online atau e-learning. Sistem ini 

memungkinkan interaksi antara pendidik dan 

peserta didik tanpa harus bertemu secara 

langsung, sehingga memungkinkan belajar 

dengan lebih mudah dan praktis, kapan pun dan 

di mana pun, dengan menggunakan teknologi. 

Meskipun demikian, penggunaan sistem 

pembelajaran online ini masih terbatas oleh 

ketersediaan komputer atau laptop dan koneksi 

internet. 

Selain itu, globalisasi juga membawa 

kemudahan dalam akses informasi pendidikan 

melalui internet. Guru dan siswa dapat 

mengakses materi pembelajaran secara online, 

termasuk buku digital yang dapat diunduh dan 

digunakan sebagai referensi dalam proses belajar. 

Kemudahan ini memungkinkan pendidik untuk 

memantau perkembangan pembelajaran global 

dan mendapatkan referensi dari negara-negara 

terdepan dalam bidang pendidikan 

Hasil penelitian ini menyoroti beberapa 

strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

problematika yang dihadapi oleh guru Pendidikan 

Agama Islam di madrasah. 

Pertama, peran kepala madrasah sangat 

penting dalam memperhatikan perkembangan 

keterampilan mengajar guru-guru di lembaga 

tersebut. Langkah-langkah yang dapat diambil 

mencakup memberikan saran untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran, menyusun 

program pengembangan profesionalisme guru, 

dan melakukan evaluasi kinerja secara berkala. 

Hal ini penting untuk memastikan bahwa guru-

guru memiliki keterampilan dan pengetahuan 

yang cukup untuk memberikan pembelajaran 

yang efektif. 

Seiring dengan riset (Fauzi, 2017) 

menyatakan pentingnya peran kepala madrasah 

dalam mengembangkan keterampilan mengajar 

para guru. Langkah-langkah yang dapat diambil 

meliputi memberikan saran untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran, menyusun program 

pengembangan profesionalisme guru, dan 

melakukan evaluasi kinerja secara berkala 

(Mahsusi, et al., 2024). Langkah-langkah ini 

memastikan bahwa guru memiliki keterampilan 

dan pengetahuan yang cukup untuk memberikan 

pembelajaran yang efektif.. 

Kedua, memberikan pembinan pada 

profesi guru merupakan langkah yang diperlukan 

dalam mengembangkan profesionalisme guru. 

Hal ini meliputi perencanaan program masa 
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depan yang berorientasi pada peningkatan 

keterampilan guru. Program tersebut dapat 

meliputi pelatihan dalam penggunaan teknologi, 

pembentukan kerja sama antar guru, dan studi 

banding dengan lembaga pendidikan lainnya. 

Sejalan dengan penelitian (Rofiki, 2019) 

menyatakan Memberikan pembinaan pada guru 

penting untuk mengembangkan profesionalisme 

mereka. Ini meliputi perencanaan program masa 

depan yang fokus pada peningkatan 

keterampilan, seperti pelatihan teknologi, 

pembentukan kerja sama antar guru, dan studi 

banding dengan lembaga pendidikan lainnya. 

Dengan demikian, guru dapat terus berkembang 

dan relevan dalam menghadapi perubahan dalam 

pendidikan 

Ketiga, perlunya studi lanjut bagi guru-

guru di madrasah untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan mereka. Studi 

lanjut dapat meliputi pelatihan dalam penggunaan 

teknologi digital, pembentukan kerja sama 

dengan lembaga pendidikan lainnya, dan 

kunjungan studi ke lembaga-lembaga yang 

dianggap sebagai model dalam pendidikan. 

Studi yang dilakukan oleh (Gazali & 

Pransisca, 2021) menyoroti pentingnya studi 

lanjut bagi guru madrasah untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan mereka. Ini 

termasuk pelatihan dalam teknologi digital, kerja 

sama dengan lembaga lain, dan kunjungan studi 

ke lembaga pendidikan model. Studi lanjut 

membantu guru memperbarui keterampilan 

mereka sesuai dengan perkembangan pendidikan 

Keempat, penting untuk memperhatikan 

dampak globalisasi dalam pendidikan. Meskipun 

globalisasi membawa manfaat dalam akses 

informasi pendidikan melalui teknologi, tetapi 

juga membawa dampak negatif seperti gangguan 

dalam konsentrasi belajar. Oleh karena itu, 

diperlukan kesadaran untuk mengelola 

penggunaan teknologi secara bijak dalam proses 

pembelajaran. 

Selaras dengan penelitian (Musa, et al., 

2024) menekankan pentingnya peran guru PAI 

dalam menghadapi dampak globalisasi dalam 

pendidikan. Meskipun globalisasi membawa 

manfaat akses informasi melalui teknologi, juga 

membawa gangguan pada konsentrasi belajar 

(Memon, Chown, & Alkouatli, 2021). Oleh 

karena itu, guru harus bijak dalam mengelola 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, 

mempertahankan fokus pada tujuan 

pembelajaran, dan membimbing siswa 

menggunakan teknologi secara produktif dalam 

konteks agama dan pendidikan 

Dengan mengimplementasikan strategi-

strategi ini, diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

madrasah dan mengatasi beberapa problematika 

yang dihadapi oleh guru-guru dalam 

menyelenggarakan pendidikan di lembaga 

tersebut 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa tantangan kompleks yang 

dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di madrasah meliputi berbagai aspek, mulai 

dari lingkungan belajar hingga faktor eksternal 

seperti keterbatasan sumber daya manusia dan 

pendapatan yang tidak memadai. Salah satu 

tantangan utama adalah kurangnya minat untuk 

mengajar di madrasah, yang berdampak pada 

keterbatasan jumlah guru PAI berkualitas. 

Metode pembelajaran yang masih konvensional 

juga menjadi masalah, menyebabkan siswa 

kurang termotivasi dan merasa bosan. Selain itu, 

kurangnya penguasaan teknologi oleh guru PAI 

menjadi hambatan dalam memanfaatkan potensi 

teknologi dalam proses pembelajaran. Evaluasi 

pendidikan yang masih terfokus pada penguasaan 

pengetahuan tanpa memperhatikan keterampilan 

berpikir kritis juga perlu diperbaiki. Untuk 

mengatasi problematika ini, diperlukan upaya 

terpadu yang melibatkan berbagai pihak, mulai 

dari kepala madrasah, guru, pemerintah, lembaga 

pendidikan, hingga masyarakat. Strategi yang 

dapat dilakukan termasuk peran kepala madrasah 

yang proaktif dalam mengembangkan 

keterampilan mengajar guru, memberikan 

pembinan pada profesi guru, pentingnya studi 

lanjut bagi guru-guru, dan kesadaran akan 

dampak globalisasi dalam pendidikan. Dengan 
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implementasi strategi ini, diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di madrasah dan mengatasi 

tantangan yang dihadapi oleh guru-guru.  
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